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ABSTRACT 

 

PUTRI RAHAYU "Analysis of the Effect of Inflation and Financial Distress on 

Stock Prices in the Consumer Cyclicals Sector with the Autoparts & Equipment Sub- 

Sector Listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2018-2022 Period." 

Supervised by REKA RAMADHAN and BAGJA RAHMA PUTRA. 

This research aims to determine the influence of potential inflation and 

financial distress on share prices in automotive and component sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. 

The type of research used is a quantitative approach. The sampling method 

used is the purposive sampling method, with the data analysis method used is the 

Altman Z-Score model, determining the panel data estimation model, T test, F test, 

and coefficient of determination. 

Research results using the Altman Z-score model show that there is 1 

company out of 6 companies in the automotive and component sub-sector for the 

2018-2022 period that is experiencing financial distress, 1 company is in a gray 

area condition, and 4 companies are in a healthy condition (non-financial distress). 

While the results of partial research on the inflation variable have an effect on stock 

prices, then the results of financial distress research with the variables WCTA, 

RETA and EBITTA have no effect on stock prices, while the MVEBTL and STA 

variables have an effect on stock prices. The research results simultaneously show 

that the independent variables (Inflation and financial distress) have a significant 

positive effect on the dependent variable (Share Prices) with a value of 33.62 > 

2.52. The R-Square value in the research was 0.7505 or 75.05%. This means that 

the inflation and financial distress variables contribute an influence of 75.05% to 

stock prices and the remaining 24.95% is influenced by other variables outside the 

research model. 

 
Keywords: Inflation, Financial Distress, Altman Z-Sscore, Stock Prices 
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ABSTRAK 

 
PUTRI RAHAYU. “Analisis Pengaruh Inflasi dan Financial Distress Terhadap 

Harga Saham pada Sektor Consumer Cyclicals Dengan Sub-Sektor Autoparts & 

Equipment yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. Dibimbing 

oleh REKA RAMADHAN dan BAGJA RAHMA PUTRA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh potensi inflasi dan 

financial distress terhadap harga saham pada perusahaan sub-sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, 

dengan metode analisis data yang digunakan adalah model Altman Z-Score, 

penentuan model estimasi data panel, Uji T, Uji F, dan Koefisien determinasi. 

Hasil Penelitian dengan model Altman Z-score menunjukan bahwa terdapat 

1 perusahaan dari 6 perusahaan sub-sektor otomotif dan komponen periode 2018- 

2022 yang mengalami financial distress, 1 perusahaan berada pada kondisi gray 

area, dan 4 perusahaan yang berada pada kondisi sehat (non financial distress). 

Sementara hasil penelitian secara parsial pada variabel inflasi berpengaruh terhadap 

harga saham, kemudian untuk hasil penelitian financial distress dengan variabel 

WCTA, RETA, dan EBITTA tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan 

untuk variabel MVEBTL dan STA memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hasil 

penelitian secara simultan menunjukan bahwa variabel independen (Inflasi dan 

financial distress) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen 

(Harga Saham) dengan nilai 33.62 > 2.52. Nilai R-Square dalam penelitian sebesar 

0.7505 atau 75.05%. hal ini berarti variabel inflasi dan financial distress 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 75.05% terhadap harga saham dan sisanya 

24,95% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian 

Kata Kunci : Inflasi, Financial Distress, Altman Z-Score, Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank dunia melaporkan artikel berjudul "Apakah Resesi GlobalAkan Segera 

Terjadi?" yang memberikan prediksi mengenai kemungkinan resesi ekonomi global 

yang akan terjadi pada tahun 2023. Pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan 

tajam di beberapa negara. Dilansir dari halaman web worldeconomics seluruh 

negara ASEAN menyumbang 7% dari total PDB global pada tahun 2022 dan 9% 

terhadap pertumbuhan PDB global dalam10 tahun terakhir yakni dari tahun 2012- 

2022. Indonesia menjadi negara yang memiliki nilai PDB tertinggi yaitu 2,8% 

diantara negara ASEAN lainnya dengan nilai 4.810,9 miliar. Menurut data BPS 

(Badan Pusat Statistik), perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,31% dari PDB 

(Produk Domestik Bruto) pada tahun 2022. Usaha pengangkutan dan pergudangan 

akan tumbuh sebesar 19,87% dan komponen ekspor barang dan jasa akan tumbuh 

sebesar 16,28%. 

Dilansir dari dari data BPS, tiga industri utama mendominasi struktur 

perekonomian Indonesia yakni manufaktur 19,86%, pertanian, kehutanan dan 

perikanan 12,81%, kemudian grosir, eceran dan reparasi sepeda motor dan mobil 

13,02%. Pertumbuhan sektor manufaktur pada kuartal II-2019 hanya 3,54% secara 

tahunan melambat dari pada kuartal II-2018 yakni sebesar 3,88%. Pada tahun 2020, 

sektor manufaktur kembali menurun hingga mencapai minus 2,52%. Hal ini terjadi 

dikarenakan terjadinya wabah pandemi Covid-19 yang merata keseluruh penjuru 

sehingga berdampak pada perekonomian global. 

Pada bulan Maret 2020 pemerintah Indonesia mengkonfirmasi kasus infeksi 

Covid-19 pertama yang memasuki Indonesia. Munculnya virus ini berdampak pada 

berbagai sektor kehidupan nasional, seperti pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

menurun pada kuartal II-2020 sebesar 5,32% dan kuartal III-2020 sebesar 3,49% 

secara tahunan. Akibatnya pemerintah memberlakukan sebuah kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk menekan penyebaran virus tersebut. 

Namun, kebijakan ini menyebabkan keterlambatan pasokan bahan baku, terutama 

dari China, yang mengakibatkan kenaikan harga produk dan inflasi (Kemenku RI, 

2020). 
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Tabel 1.1 Data Inflasi tahun 2018-20223 
 

Tahun Inflasi 

2018 3.13% 

2019 2.72% 

2020 1.68% 

2021 1.87% 

2022 5.51% 

2023 2.61% 

Berdasarkan data diatas dapat kita lihat angka pertumbuhan inflasi dari tahun 

ke tahun yang dimana pada tahun 2020 senilai 1.68% terbilang paling rendah 

dikarenakan masuk kedalam era covid-19 dengan satu tahun sebelum pandemi yakni 

pada tahun 2019 senilai 2.72% dan satu tahun setelah pandemi kembali mengalami 

kenaikan senilai 1.87%. Inflasi akan berdampak negatif pada harga saham. Ketika 

inflasitinggi menyebabkan turunnya kepercayaan investor terhadap kondisi pasar 

modal, sehingga investor menarik modalnya dan menyebabkan nilai saham menurun 

akibatkrisis kepercayaan investor. 

Dalam ekonomi inflasi merupakan sebuah bentuk peningkatan harga yang 

umum. Hal ini disebabkan oleh ketimpangan arus barang dan uang yang diakibatkan 

dari beberapa variabel yang mempengaruhi inflasi; jika ekonomi negara 

berkontraksi, Bank Indonesia dapat menurunkan suku bunga dan menerapkan 

kebijakan moneter yang akomodatif. Inflasi yang tinggi dan fluktuatif juga 

menunjukan ketidakstabilan ekonomi, dengan harga barang dan jasa yang terus 

meningkat dan tingkat kemiskinan yang terus meningkat. 

Seringkali, situasi sulit yang dialami perusahaan dapat diatasi. Akan tetapi, 

banyak perusahaan atau bisnis yang tidak dapat menangani masalah kesulitan 

keuangan dan akhirnya bangkrut. Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan, 

atau ketika bisnis dalam keadaan buruk atau krisis. Oleh karena itu, analisis krisis 

keuangan harus dibuat karena manajemen diharapkan dapat mengantisipasi situasi 

yang mengarah pada kebangkrutan dengan mengetahuinya, seperti melakukan 

evaluasi perusahaan. Di sisi lain, untuk pihak eksternal, yaitu calon investor, analisis 

ini dijadikan landasan pengambilan keputusan keuangan (Fitriyani, 2016). 

Struktur modal dan prediksi kesulitan keuangan ini sangatlah penting untuk 

mengetahui tingkat kesehatan perusahaan melalui analisis rasio. Untuk mengetahui 

seberapa akurat prediksi harga saham dimasa mendatang, hasil analisis akan 

dihubungkan dengan harga saham. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis disini tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Inflasi dan Financial Distress Terhadap Harga 

Saham pada Sektor Consumer Cyclicals Dengan Sub-Sektor Autoparts & 

Equipment yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

pada sektor consumer cyclicals dengan sub-sektor autoparts &equipment 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022? 

2) Apakah financial distress memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham pada sektor consumer cyclicals dengan sub-sektor autoparts & 

equipment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022? 

3) Apakah inflasi dan financial distress memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham saham pada sektor consumer cyclicals dengan sub- 

sektor autoparts &equipment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Masalah 

1) Untuk mengetahui apakah inflasi dapat mempengaruhi harga saham secara 

signifikan pada sektor consumer cyclicals dengan sub-sektor autoparts & 

equipment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

2) Untuk mengetahui apakah financial distress dan Altman Z-Score dapat 

mempengaruhi harga saham secara signifikan pada sektor consumer 

cyclicals dengan sub-sektor autoparts &equipment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 

3) Untuk mengetahui apakah inflasi dan financial distress dapat mempengaruhi 

harga saham pada saham pada sektor consumer cyclicals dengan sub-sektor 

autoparts &equipment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 

2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yang berhubungan 

dengan Inflasi dan financial distress ini diharapkan dapat memiliki nilai guna untuk 
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berbagai pihak, yakni: 

1) Perusahaan atau pemilik usaha atau bisnis 

Pihak perusahaan atau pemilik usaha dapat melihat data tentang inflasi 

dan kesulitan keuangan atau financial distress pada subsektor autopart & 

equipment. sehingga, diharapkan dapat membantu perkembangan 

perusahaan di masa depan. 

2) Investor 

Investor dapat melihat data yang bisa digunakan untuk mengambil 

keputusan investasi. untuk hasil keputusan yang lebih baik. 

3) Pemerintah 

Pemerintah selaku pemilik regulasi, diharapkan dapat mengunakan 

informasi untuk menetapkan strategi yang akurat agar dapat 

mempertahankan perusahaan dalam sektor dari bahayanya inflasi dan 

kesulitan keuangan atau financial distress. 

4) Mahasiswa 

Mahasiswa dapat menjadikan penelitian ini tumpuan untuk penelitian 

berikutnya dan membantu pengembangan penelitian untuk mencapai 

tingkat keakuratan yang lebih tinggi. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai “Pengaruh Inflasi dan Financial Distress Terhadap Harga 

Saham pada Sektor Consumer Cyclicals dengan Sub-sektor Autoparts & Equipment 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”. Adapun Kesimpulan 

yang diambil oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil estimasi menunjukkan indikator inflasi (indeks harga 

konsumen) menunjukkan hasil positif berpengaruh signifikan terhadap 

closing price ( 0.000 < 0.05), artinya inflasi yang relatif ringan dapat 

memberikan efek menaikan harga saham saat closing, atau ketika terjadi 

inflasi yang masih ringan, perusahaan dapat menaikkan harga barang atau 

jasa untuk menyesuaikan biaya produksi yang naik akibat nilai barang 

relatif stabil atau tinggi. 

2. Terdapat hasil perhitungan z-score dari 6 sampel perusahaan diketahui 

terdapat 5 perusahaan yang tidak mengalami financial distres yaitu PT. 

ASTRA OTOPARTS tbk, PT. GARUDA METALINDO tbk, PT. 

INDOSPRING tbk, PT. MULTI PRIMA SEJAHTERA tbk, DAN PT. 

SELAMAT SEMPURNA tbk. Sedangkan perusahaan yang mengalami 

financial distres terdapat satu perusahaan yaitu PT. PRIMA ALLOY 

STELL UNIVERSAL tbk. 

Kemudian hasil perhitungan fiancial distress secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Hasil pengujian variabel WCTA penelitian ini menunjukkan pada 

variabel WCTA yang memiliki nilai koefisen negatif artinya 

perusahaan cenderung sering menggunakan hutang dalam pembiayaan 

perusahaan sehingga asset yang dimiliki lebih sedikit, makanya wcta 

yang negatif dapat memberikan efek pengurangan pada close return, 

selain itu probabilitas yang menunjukkan sisi tidak adanya signifikasi 

0,748 > 0,05. Bahwa permasalahan hutang dan asset kemungkinan 
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masih stabil dan beberapa perusahaan masih dapat bisa mengatur 

keluarnya antara asset dan hutang. 

b) Hasil pengujian variabel RETA yang mempunyai nilai probabilitas 

sebesar 0,390 > 0,05 dan arah koefisien negatif, artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Kondisi ini 

memberikan penjelasan dimana semakin banyak laba yang tertahan 

akan memberikan efek pada close return, selain itu laba yang rendah 

yang dihasilkan oleh perusahaan akan membua para stocholder 

berfikir untuk berinvestasi. 

c) Hasil pengujian variabel EBITA teridentifikasi tidak memiliki 

hubungan signifikan terhadap dengan nilai probabilitas 0.361 > 0.05 

dengan arah koefisien negatif, artinya kemampuan perusahaan 

mengelola modal yang diinvestasikan pada aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan tidak sesuai rencana, rasio ebitta yang 

negatif menunjukkan perusahaan belum mampu mengelola 

financialnya dengan baik sehingga berefek pada close retrun di akhir 

tahun. 

d) Hasil pengujian pada variabel Market Value of Equity to Book Value 

of Total Liability menunjukkan arah coeficient positif dan tingkat 

probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara kedua variabel. Hal ini didasari oleh adanya 

kemampuan perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap 

hutangnya melalui modalnya sendiri untuk memenuhi kewajiban 

financial nya, dalam kondisi koefisien yang positif berarti perusahaan 

mampu menarik dan berpotensi menarik investor untuk berinvestasi 

makanya semakin tinggi MVED yang tercipta akan memberikan efek 

peningkatan pada close return diakhir tahun saat penutupan. 

e) Hasil pengujian variabel Sales to Total Aseets dimana memilki 

koefisien positif dan probabilitas kurang dari 0,05, dimana terdapat 

hubungan pengaruh signifikan antara kedua variabel. Hal ini didasari 

Perputaran total asset digunakan untuk mengetahui kemampuan dana 

yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode 
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tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk 

menghasilkan laba, maka dari itu nilai positif yang ada akan 

memberikan peningkatan pada close retrurn. 

3. Selanjutnya pada penelitian ini yg mengkaji secara simultan dimana 

secara bersamaan variabel wcta, reta, ebita, mved, sta dan inflasi_ihk 

dapat memberikan pengaruh pada close price atau close return. dimana f- 

stat > f-tabel (33, 62 > 2,52) dan probabilitas 0,000 <0,05. Dalam hal ini 

terbukti bawah penggunaan variabel tepat dalam memberikan efek 

pengaruh pada close price dan didukung dengan nilai r-square sebesar 

75,05%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh maka pada penelitian ini penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Investor 

Apabila investor tertarik untuk berinvestasi kepada perusahaan sebaiknya 

memperhatikan kondisi fundamental perusahaan, serta kondisi efek makro 

ekonomi terlebih dahulu sebagai bahan pertimbangan agar investasi yang 

dilakukan akan memberikan keuntungan yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan lebih dalam lagi dalam membahas 

penelitian ini dengan memberikan efek  jangka panjang dan menambah 

variabel makro ekonomi seperti PDB dan BI-RATE. 

3. Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat memahami tanda tanda awal finansial distress agar 

terhindar dari potensi kebangkrutan. Jika sudah mengalami finansial 

distress perusahaan dapat melakukan restukturisasi agar perusahaan tetap 

memiliki peluang untuk bertahan dan kembali pada posisi perusahaan yang 

lebih baik. 
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